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RINGKASAN

R.FAKHRUSH SHODIQIN. 0210430055-43. Hubungan antara Ukuran

Tubuh Cacing Tanah (Pontoscolex corethrurus) dengan Produksi Kascing
dan Laju Infiltrasi. Dibawah bimbingan : Ir. Yulia Nuraini, MS; dan Ir.

Widianto, M.Sc.

Cacing tanah adalah salah satu organisme tanah ya@gbantu
pembentukan sifat fisik tanah, selain itu cacingata dapat mempengaruhi
struktur tanah dan porositas tanah. Jenis cacing waran tubuhnya yang
beragam akan mempengaruhi jumlah porositas totekddar bahan organik yang
ada dalam tanalPontoscolex corethrurus adalah salah satu jenis cacing penggali
tipe endogeic yang ikut berperan dalam pembentukan pori tanahkdtersediaan
bahan organik. Cacingontoscolex yang berukuran besar akan membentuk
banyak pori makro, sehingga mengakibatkan lajdtiagi tanah akan semakin
cepat. Cacing menambah kadar bahan organik dalaam t@elalui dekomposisi
seresah. Seresah yang dikonsumsi oleh cacing td@am jumlah besar akan
meningkatkan produksi kascing pada tanah, sehinggan meningkatkan
ketersediaan bahan organik didalam tanah, dan &&oeplekomposisi bahan
organik akan tergantung jenis seresah yang adau Hakomposisi seresah
ditentukan dengan nisbah kandungan C:N, kandunggumnldan polyphenol.
Penelitian ini bertujuan: (1) Mengetahui pengaratbpdaan ukuran tubuh cacing
tanah Pontoscolex corethrurus) terhadap ruang pori total, (2) Mengetahui jumlah
kascing yang terkandung didalam tanah setelah kpena (3) Mengetahui
pengaruh perbedaan ukuran tubuh cacing tarfRdntdscolex corethrurus)
terhadap laju infiltrasi, (4) Mengetahui pengarafulinfiltrasi terhadap jumlah
kadar bahan organik tanah.

Penelitian ini menggunakan 4 perlakuan: Kontrol YCRabung Cacing
Ukuran Kurus (TK), Tabung Cacing Ukuran Sedang (T@pung Ukuran Gemuk
(TG), dan 5 kali ulangan. Percobaan dilaksanakada palan Januari 2008 sampai
Juni 2008, dan dilakukan di laboratorium Biologisika dan Kimia Jurusan
Tanah Fakultas Pertanian Universitas Brawijaya KplaPengamatan pada
penelitian ini meliputi: Ukuran Tubuh Cacing, Belat tanah, Porositas, Laju
Infiltrasi, dan Bahan Organik Tanah. Metode anaftisaelitian ini menggunakan
Rancangan Acak Lengkap (RAL) sederhana. Hasil pergan parameter
pengukuran dianalisis statistik dengan menggunéljah (Analisa Ragam) RAL
sederhana dan dilanjutkan dengan Uji BNT 5% untekgakur perbedaan antara
perlakuan. Uji kolerasi taraf 5% digunakan untuklinz ke-eratan hubungan
antara parameter dan perlakuan.

Hasil Penelitian antara lain: ukuran tubuh cacirgng/ besar akan
meningkatkan porositas total di dalam tanah. Catzingh yang berukuran gemuk
mempengaruhi total porositas di dalam tanah seld®&€6 dan menunjukkan
peningkatan pesentase dibandingkan dengan cacioguran kurus (51,5%) dan
sedang (53,5%). Ukuran tubuh cacing yang besar al@mngkatkan produksi
kascing pada tanah. Cacing tanah yang berukuraangemienghasilkan kascing



rata-rata pada tanah sebesar 58,5 gram/tabung elaumiunkkan peningkatan hasil
dibandingkan cacing berukuran kurus 40,7 gram/tgbuntuk produksi kascing
cacing berukuran tubuh gemuk menghasilkan kascemgyg yebih rendah dari

ukuran yang lain, yaitu sebesar 27,8 gram/taburigirdh tubuh cacing yang
besar akan meningkatkan laju infiltrasi pada tai@dcing tanah yang berukuran
gemuk mempengaruhi laju infiltrasi rata-rata sebe$8,3 cm/jam dan

menunjukkan peningkatan hasil dibandingkan dengaring berukuran kurus
(11,2 cm/jam) dan sedang (66,4 cm/jam). Laju ia#t yang besar akan
menurunkan kadar bahan organik didalam tanah. Gdamah berukuran gemuk
menurunkan kandungan bahan organik didalam tandiesae 3,6% dan

menunjukkan penurunan persentase dibandingan deragamg tanah berukuran
kurus (4,3%) dan sedang (4,9%).



SUMMARY

R.FAKHRUSH SHODIQIN. 0210430055-43. Relation betwee Earthworms
Body Size Pontoscolex corethrurus) with Casting Production and Soil
Infiltration, Supervisor : Ir. Yulia Nuraini, MS; C o-Supervisor : Ir.
Widianto, M.Sc.

Earthworms are soil organisms assisting formingumeaiof soil physic,
beside that, earthworms can have notable effectsodrstructure and porosity.
Earthworms type and its immeasureable body sizkimfluence the amount of
total porosity and existing organic matter ratesails. Pontoscolex corethurus is
one of the digger type earthworms of type endogiich follow to have a part in
forming of soil pore and availability of organic tedals. Pontoscolex earthworm
big sized will form many macro pore, so that resuoit infiltration rate will faster.
Earthworm add organic matter content in soils thtolitter decompotition. Litter
which consumed by earth-worm in gross will increeasting production on soils,
and accelerate of organic matter decompotition wépended on type litter
existing. Accelerate of litter decompotition detared with content ratio of C:N,
content of lignine and polyphenol. This researeh &: (1) Knowing influence of
difference of earth-worm body size measupPentoscolex corethrurus) to total
porosity, (2) Knowing the amount of casting whicbntaining on soils after
treatment, (3) Knowing influence of difference aira-worm body size measure
(Pontoscolex Corethrurus) to infiltration rate, (4) Knowing influence infiation
to amount of soil organic materials rate.

This research use 4 treatment: Control (CR), Eathg thin size tube
(TK), Earthworms medium size tube (TS), and Earttmgbig size tube (TG),
and 5 times restating. Attempt executed in Jan2&§8 until June 2008, and
done in Biological laboratory, Physics and Chengistfajors of Soil Science
Faculty Of Agriculture University of Brawijaya Malg. Perception of this
research are; Measure of Earthworms, Bulk derBiyosity, Infiltration rate, and
Organic Matter. Method analyse this research usglei Complete Random
Device (RAL). Result of calculation of measurempatameter analysed statistic
by using F-Test (Analysis of Variance) Simple RAhdacontinued with Test of
BNT 5% to measure difference between treatmentt dekevel 5% correlation
used to see strenght of relation between treatar@hparameter.

Result of Research are: Earth-worms with big sizsasare will improve
total porosity in soils. Fat measure earth-wornfiu@nce totally of porosity in
soil equal to 54,2% and show improvement of pesmmtcompared to thin
measure earth-worms (51,5%) and medium measure-wartns (53,5%). Earth-
worms with big size measure will increase castingdpction on soil. Medium
measure earth-worms yielding mean casting on spidleto 58,5 gram / tube and
show improvement of result compared to thin measaréh-worms 40,7 gram /
tube, for the casting production of fat measuréheanrms yield lower casting of
other size measure, that is equal to 27,8 grarbd.tkarth-worms with big size
measure will improve infiltration rate in soil. Fateasure earth-worm influence



infiltration rate mean equal to 68,3 cm / hour ambw improvement of result

compared to thin measure earth-worms (11,2 cm f)haoed medium measure

earth-worms (66,4 cm / hour); Infiltration rate wibig amount will decrease

organic matter content in soil. Fat measure eadhmg decrease organic matter
content in soil equal to 3,6% and show degradatiopercentage compared with
thin measure earth-worms (4,3%) and medium measartk-worms (4,9%).
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1Latar Belakang

Tanah merupakan bagian yang penting bagi tananadamncdhal ini tanah
mempunyai peranan yaitu sebagai penyedia unsur Babagai penopang akar,
penyedia bahan organik dan penyedia air bagi tanai@nah dapat menjadi baik
bagi pertumbuhan tanaman apabila sifat fisik tdrek dan unsur hara tercukupi.
Cacing tanah adalah salah satu organisme tanah mangbantu pembentukan
sifat fisik tanah, dengan jumlah yang banyak, secamta cacing tanah dapat
mempengaruhi struktur tanah dan porositas tanaldEts, 1998).

Cacing tanah mempunyai peranan yang sangat ped#fegn menjaga
kesuburan tanah. Meskipun binatang melata ini ifekacil, kemampuannya
untuk menggemburkan tanah bisa mencapai 40 kali bprat badannya. Cacing
tanah ketika berpindah ke bagian bawah juga mempaoatpori yang dapat
memperbaiki aerasi tanah. Selanjutnya cacing t@ngdn mengeluarkan kotoran.
Kotoran cacing tanah yang telah melewati pencemgartu, mengandung
hormon-hormon tertentu yang tidak dimiliki kompogda dan bagus untuk
pertumbuhan tanaman (Anonymous, 2004).

Kelompok cacing yang dapat mempertahankan porositagh adalah
cacing dari kelompoksbil engineers’ atau‘“ecosystem engineer” yang tinggal dan
aktif di dalam tanah tetapi mengkonsumsi seresaig y@da di dalam tanah
maupun di permukaan tanah (Hairiaét al., 2002). Cacing tanah juga
memperbaiki aerasi melalui aktifitas pembuatan mgbdan juga memperbaiki
porositas tanah akibat perbaikan struktur tanakairSé&u cacing tanah mampu
memperbaiki ketersediaan unsur hara dan kesubumaaht secara umum
(Edwards, 1998).

Besar kecil pori yang terbentuk dari jalur yandpésrtuk oleh cacing tanah
dipengaruhi oleh besar ukuran tubuh caciRgntoscolex corethrurus atau
Millsonia anomala adalah cacing endogeik yang berukuran besar, merek

meningkatkan proporsi agregat dalam tanah. Sedanghkeing yang berukuran



kecil seperti cacingudrillid, mereka mengurangi proporsi agregat (Blanceart
al., 1999).

Banyaknya pori dalam tanah dipengaruhi oleh a&sfitacing tanah,

sehingga perlu diadakan penelitian mengenai hulbuniaran tubuh cacing tanah

dengan jumlah pori yang akan mempengaruhi lajitiasi (Gambar 1).

1.2Tujuan

Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adaia

1.

Mengetahui pengaruh perbedaan ukuran tubuh caammahtPontoscolex
corethrurus) terhadap ruang pori total.

Mengetahui jumlah kascing yang terkandung didalamah setelah
perlakuan.

Mengetahui pengaruh perbedaan ukuran tubuh caamahtPontoscolex
corethrurus) terhadap laju infiltrasi.

Mengetahui pengaruh laju infiltrasi terhadap jumkadar bahan organik

tanah.

1.3Hipotesis Penelitian

Semakin besar ukuran tubuh cacing dan jumlah ca@ng banyak yang
hidup dalam tanah semakin besar dan banyak ruangtgtal yang
terbentuk.

Semakin besar ukuran tubuh cacing tanah semakiyakatascing yang
dihasilkan.

Semakin besar ukuran tubuh cacing tanah yang hialpm tanah,
semakin besar pula laju infiltrasi.

Semakin besar volume air dan laju infiltrasi paalaah, semakin banyak

jumlah bahan organik yang terbawa laju infiltrasi.



1.4Manfaat Penelitian

Memberi informasi tentang pengaruh ukuran tubuhingaterhadap laju
infiltrasi, serta pengaruh laju infiltrasi terhad#etersediaan bahan organik

didalam tanah.

Cacing Tanah

Kurus Sedan Gemul
v
Seresah
Fisika Biologi
Ukuran dan jumlah Ukuran Cacing
Pori Tanah
Laju Infiltrasi ~ f----------------- > Kesuburan Tan
Pencucian

Gambar 1. Diagram alur pemikiran



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Cacing Tanah

Cacing tanah adalah binatang bersegmen yang teatirbanyakcoelom
(rongga tubuh),coelom berfungsi sebagai tulang hidrostatik. Cacing mi&mil
sistem peredaran darah tertutup (Avel, 1959; Edsvah Bohlen, 1996 dalam
Lavelle dan Spain, 2001). Tubuh dibagi menjadi bagian, yaitu bagian anterior
yang terdiri dari segmen-segmen yang didalamnydapetcephalic ganglions
(pusat syaraf), organ reproduksgizzards (tembolok), calciferous glands
(kelenjar) dan jantung. Pada bagian posterior petdaaluran belakang yang
terdiri dari banyak segmen yang sama. Ukuran caeingh umumnya antara 2-3
meter dengan ukuran yang paling banyak dijumpakig&r 5 sampai 15 cm.
Sebagian besar cacing adalah hermaphrodit dammsigegkawinannya adalah
sistem pembuahan silang.

Menurut Lavelle dan Spain (2001) jenis cacing tadapat dibedakan
berdasarkan ekologinya menjadi:

1. Epigeic

Epigeic adalah cacing yang hidup di permukaan dan dap&aHae
pada lingkungan yang bersifat keras, mereka dag&emmbang pada
musim kering, mereka juga dapat berkembang pada sugkungan
yang keras dan pada lingkungan yang tingkat kepadatedator-nya
tinggi. Epigeic adalah cacing yang kecil dan mempunyai warna yang
sama, mereka mempunyai pigmen kehijau-hijauan jatgukemerah-
merahan, dan warna dari pigmen yang ada tergamtamdingkungan
dimana mereka hidup, apakah habitat mereka beradatdn atau
habitat mereka di padang rumpiEpigeic menyeimbangkan angka
kematian dengan cara memakan seresah daun yangpakanu
makanan dengan kualitas tinggi bagi cacing, selimggngakibatkan

meningkatnya laju pertumbuhan dan tingkat kesulmy@n



2. Endogeic
Endogeic adalah jenis cacing yang tidak berpigmen, yanghidan
makan didalam tanah. Bahan makanan cacing ini besapesah daun
dan hasil dekomposisi dari akar, cacing jenis émkadnsentrasi pada
kedalaman diatas 10 cm dari permukaan tanah dapatefmdup
mereka juga dapat ditemukan diantara akar-akarsantanEndogeic
ada tiga tipe: yang pertama adajadlyhumic yang memakan bahan
organik dengan memilih makanan sampai ke partikghruk yang
terkecil dan mereka juga memakan bahan organik yadg
dipermukaan, yang kedua adalah tipesohumic, mempunyai ukuran
yang sedang dan hidup didalam tanah pada kedala6xad cm dari
permukaan mereka tidak memilih apa yang dimakan,yd&ag ketiga
adalaholigohumic, jenis yang berukuran besar dengan gerakan yang
lambat. Hidup pada solum yang dalam dan lingkungsmg miskin
akan sumber makanan.

3. Anesic

Anesic memakan seresah dipermukaan dan mereka mencarapurny
dengan tanah, daur hidup mereka dengan membuagleegtikal dari
dalam tanah ke permukaan. Mereka adalah jenis ga@ng besar
dengan bagian anter-dorsal berwarna gelap, danlikieobot penggali
yang kuat. Siklus hidup cacing ini panjang, pertulrdn relatif
lambat, tetapi angka kematian rendah.

Cacing tanah di Asia didominasi oleh family daresigsMegascol ecidae
(Megascolecinae, Dichogastrini and Peryonichini), Moniligastridae dan
diantaranyaOcnerodrilidae (Edwards and Bohlen, 1996 dalam Fragesal.,
1999). GenusPheretimoid (Pheretima, Polypheretima, Metaphire, Amynthas,
dsb.) adalah spesies yang paling berkembang yamgtpelitemukan, dan juga
termasuk dari spesiezotic yang ada didaerah tropis. Dari gambaran di atas A
mempunyai hubungan yang kuat dengan spesies yandi #&frika dan Amerika
Tengah (Fragoset al., 1999).



Cacing tanah mudah dijumpai pada daerah iklim hasatang dan tropik
(Minnich, 1997 dalam Maftu’ah, 2001). Jika kondiahah sesuai, cacing tanah
sebagian besar dijumpai dilapisan atas (20-30 déf®peradaan cacing tanah
didalam tanah dipengaruhi juga oleh tekstur ta@alting tanah menyukai tekstur
yang banyak mengandung lempung, jadi dengan semakningkatnya kadar liat
atau pasir maka populasi cacing tanah akan merfitafiu’ah, 2001).

2.1.1. CacingPontoscolex corethrurus

Cacing Pontoscolex corethrurus adalah tipe caempgeic yang hidup
didalam tanah pada kedalaman kurang lebih 20 dkendl dengan namta ushy-
tail (ekor berbulu). Cacing ini mempunyai ciri-ciri ikisyaitu; tidak berpigmen,
kepala berwarna merah terang, warna bagian pastergantung pada kedalaman
tanah yang didiami, dengan panjang tubuh antai@ &, clitellium terletak pada
segmen ke-13 atau pada segmen ke-22, bagian elkesaseukuran kepalanya
(Anonymous, 2008).

Habitat cacing pontoscolex dapat ditemukan padapaetempat yang
didiami oleh manusia, daerah pertanian, padang ugngan mereka dapat hidup
pada daerah dataran rendah sampai dataran tinggnggnous, 2008).

Ketika bergerak, cacing ini selalu mengeluarkaranrggntacle (cacing ini
mempunyai organ mirip lengan gurita didalam mulatgang selalu dikeluarkan
ketika bergerak) sebagai indera-nya (indera perdsa)ketika tanah pada kondisi
kering, mereka tidur untuk perlindungan diri. Sisteeproduksi hermaphrodit,
dan mampu berkembang biak pada kondisi tanah ag@&mamymous, 2008).

Cacing Pontoscolex mampu bertahan pada tanah mdraaywdan menjadi
faktor penunjang pembentukan sifat fisik dan petsjupara pada tanah. Cacing
jenis ini berpengaruh baik pada pertumbuhan tanafamun apabila populasi
cacing ini berlebihan pada satu area, maka akalyebhabkan penurunan kualitas
pada struktur tanah (Anonymous, 2008). Karena ga€lantoscolex termasuk
jenis cacing yang membentuk agregat yang besadigariukan jenis cacing kecil

sepertieudrillid untuk menghancurkan agregat yang besar itu agatst tanah



menjadi baik. Untuk gambar Cacing TarRdntoscolex corethrurus dapat dilihat

pada Lampiran 1.

2.1.2. Pengaruh Cacing Tanah terhadap Sifat Fisik dhah

Cacing tanah dapat memperbaiki aerasi tanah deogean pembuatan
liang-liang dan juga dapat memperbaiki aggregasaladengan kascing dan
aktifitasnya di dalam tanah. Cacing tanah juga mergaruhi bobot isi tanah,
meningkatkan pori total dan pori aerasi. Menuruvdlk et al., (1994) dalam
Maftu'ah (2001) cacing tanah merupakan pembentokabpregat. Kemantapan
aggregat, tekstur dan enzim yang dihasilkan olelscikg cacing tanah
dipengaruhi oleh faktor sumber makanan dan speaidgg.

Knight et al., (1992) menunjukkan bahwa cacing tanah dapat
meningkatkan makro-porositas tanah dan meningkasedbranyak 3 kali dalam
proses pencucian pada padang rumput di Inggrienéaproses pembentukan pori
yang dilakukan oleh organisme tanah terutama caeingh berlangsung secara
berkesinambungan (Bouché, 1997; Edwaatdal., 1988b; Schrader 1993, dalam
Edwards, 1998) maka dalam satu pori yang terbedé&rk proses biologi dapat
mengendalikan pergerakan air pada kondisi yangtddip&ur dengan metode
fisika tanah yang sederhana. Smettern dan Collewge (1985b)dalam
Edwards (1998) menunjukkan bahwa satu pori tanalikbean besar berdiameter
0.3 mm dapat menyerap lebih banyak air dibandingl@mgan pori tanah yang
berdiameter 100 mm pada sampel tanah.

Lee (1985) dan Smettern (1992)alam Edwards (1998) telah
membuktikan bahwa ada peningkatan laju infiltraegilgp tanah yang didalamnya
terdapat cacing tanah (Hopp dan Slater, 1948; debtl., 1950; Scharpenseel
dan Gewehr, 1960; Stockdill, 1966; carterl., 1982 dalam Edwards, 1998) dan
proses didalam tanah yang telah terbentuk olemgaenah (Ehlers, 1975 dalam
Edwards, 1998) atau sistem yang ada didalam taBajuché, 1971 dalam
Edwards, 1998). Dapat dibuktikan bahwa cacing tadegat meningkatkan laju
infiltrasi (Stockdill, 1966; Kladivkoet al., 1986; Joschkeet al., 1992 dalam

Edwards, 1998), berkurangnya jumlah populasi caakilgat pemakaian pestisida



pada tanah dapat menyebabkan menurunnya lajdrasfil(Clements, 1982;
Sharpleyet al., 1979 dalam Edwards, 1998).

2.1.3. Pengaruh Cacing Tanah terhadap Penambahan Ban Organik

Cacing tanah diyakini sebagai organisme dasar p@ngeoses perputaran
unsur hara pada beberapa ekosistem. Melihat dampaieka pada proses
perputaran unsur hara, cacing kemungkinan bisa abafgkeseimbangan antara
konservasi ekosistem dan kehilangan unsur haratatea unsur C dan N
(Parmeleest al., 1998).

Cacing tanah diketahui dapat memisahkan bahan i&rgam komponen
mineral yang ada didalam tanah dengan memakan baiganik. Sebagai hasil
dari proses tersebut, kascing yang dihasilkan cé&ing tanah mengandung lebih
banyak bahan organik tanah dan lebih kaya akarr imasa dibandingkan dengan
tanah yang ada disekitar kascing tersebut (Lees #i@&m Edwards, 1998).

Beberapa spesies menghasilkan kascing yang besay ygengawali
kepadatan tanah (menambah BI), sementara yangmiancerna kascing yang
besar dan bagian dari akar untuk membentuk kasgamy lebih kecil yang
mengurangi kepadatan dari tanah (mengurangi Biferideuran dari proses cacing
tanah ini sangat berpengaruh pada struktur tanalpideses perputaran unsur hara
(Lavelleet al., dalam Parmeleet al, 1998).

Barois dan Patron (1994jalam Edwards (1998) mengemukakan bahwa
spesies tropis sepetfiontoscolex corethrurus mampu memilah sejumlah besar
bahan organik dan partikel kecil mineral-minerahgyada didalam tanah, tetapi
itu juga tergantung pada jenis tanahnya. Cacinghtdebih sering memanfaatkan
agregat yang telah terbentuk dibandingkan dengdikg@autama tanah.

Diversitas makrofauna tanah berhubungan negatifgalenrasio C/N.
Semakin tinggi rasio C/N tanah semakin rendah ditas. Bahan organik yang
terdekomposisi lebih lama (rasio C/N kecil) akan nmgkatkan populasi
makrofauna dalam tanah ( Maftu'ah, 2005 ). Priysithai(1999)dalam Maftu'ah
(2005) menyatakan bahwa fauna tanah umumnya menyaldaan organik

kualitas tinggi (bahan organik dengan rasio C/Ndad¢r). Hubungan diversitas



makrofauna dengan kadar air tanah menunjukkan babwakin tinggi kadar air
semakin rendah diversitas makrofauna.

Cacing tanah berkembang baik pada pH netral, sgaingeningkatnya pH
gambut meningkatkan populasi cacing tanah. pH idealk cacing tanah adalah
6—7,2 (Rukmana, 1999 dalam Maftu'ah, 2005). Pademhagambut, semakin
tinggi kandungan C-organik semakin rendah popuwasing tanah. Cacing tanah
menyukai bahan organik kualitas tinggi (C/N rendafjalitas bahan organik
yang paling menentukan populasi cacing tanah adasam humat dan fulvat
(Priyadarshini, 1999 dalam Maftu'ah, 2005). Sematuggi kandungan asam
humat dan fulvat, semakin kecil populasi cacingtarbahkan pada kondisi asam
humat dan fulvat cukup tinggi cacing tanah bisakKidlijumpai sama sekali.
Diversitas makrofauna yang aktif di permukaan memypu potensi sebagai
indikator C-organik dan rasio C/N tanah (Maftu’ab05).

2.2. Sifat Fisik Tanah

2.2.1. Berat Jenis (Kerapatan Jenis Partikel rata-ata)

Pada kebanyakan tanah-tanah mineral, kerapatas pamtikel rata-rata
sebesar 2,6-2,7 gr/éryang mirip dengan kuarsa, pada tanah-tanah péisieral
aluminosilikat memiliki kerapatan yang sama. Adaokaida besi, dan berbagai
mineral berat, akan meningkatkan nilai rata-rag (berat jenis), sedangkan
terdapatnya bahan organik akan memperkexilKadang kerapatan dinyatakan
dengan istilah gravitasi spesifik, yaitu perbandmderapatan bahan terhadap
kerapatan air pada suh?C4dan tekanan 1 atmosfer (Hillel, 1982).

2.2.2. Berat Isi (Kerapatan Isi)

Kerapatan massa kering menyatakan perbandingananmasah kering
terhadap volume total tanah (bahan padatan ditarpbatpori). Jelas terlihgib
(berat isi) selalu s (berat jenis), dan jika pori-pori menempati sg&mdari
volume, pb adalah Yps, yaitu sekitar 1,30-1,35gr/émPada tanah pasisb bisa
sebesar 1,6 gr/cinsedangkan pada tanah agregat lempung dan tangiblbisa
rendah mencapai 1,1 gr/énKerapatan massa dipengaruhi oleh struktur tanah,

yaitu sifat kelonggaran atau derajat pemadatata séh sifat pengembangan dan



penyusutan tanah, yang tergantung kepada kanduiagalan tingkat kebasahan.
Bahkan pada tanah yang sangat padat, kerapatara netsp lebih rendah
dibandingkan kerapatan partikel, karena partikedrjg dapat bersatu secara
sempurna dan tanah tetap sebagai media sarandidaklipernah kedap (Hillel,
1982).

2.2.3. Porositas

Porositas f) adalah indeks volume relatif pori-pori dalam tan&lilai
porositas sekitar 0,3-0,6 (30-60%). Tanah-tanahtekstur kasar cenderung
mempunyai porositas yang lebih kecil dibandingkanah bertekstur halus,
meskipun ukuran rata-rata pori individu pada tekedar lebih besar dari pori-pori
tanah bertekstur halus. Pada tanah liat, porosaagat beragam, karena tanah
berganti-ganti mengembang, mengerut, menggumpatlispersi, padat, dan
retak-retak. Secara umum, istilah porositas benhgén dengan fraksi volume
pori, tetapi secara rata-rata nilai ini sama denganositas areal (fraksi pori-pori
pada luasan penampang melintang) serta sama depgasitas langsung
(“lineal”, yaitu fraksi panjang pori disepanjangrigalurus yang melintasi tanah
pada sembarang arah). Total porositas, tidak banyakjelaskan tentang
distribusi ukuran pori (Hillel, 1982).

Hanafiah (2005) mengemukakan bahwa Porositas mieanparoporsi
ruang pori total (ruang kosong) yang terdapat dadatnan volume tanah yang
dapat ditempati oleh air dan udara, sehingga marpimdikator kondisi drainase
dan aerasi tanah. Tanah yang poreus berarti taaraiy gukup mempunyai ruang
pori untuk pergerakan air dan udara masuk-kelustisgecara leluasa, sebaliknya
jika tanah tidak poreus, porositas dapat ditentukeatalui dua cara, yaitu:

(1). Selisih bobot tanah jenuh dengan bobot tamaimd oven, misal bobot tanah
jenuh = 100g/cm3 dan bobot tanah kering oven =/6h8, maka berarti ruang
pori total tanah; 100%*(100-50 ) = 50%, atau

(2). Nisbahps:pb adalah ukuran volume tanah yang ditempati baladatp misal
tanah mempunyais = 1,3 g/cm3 dapb = 2,6 g/cm3, maka proporsi bahan padat
tanah = (1,3 : 2,6 )*100% = 50% dan ruang poriltatialah 100%-50% = 50%.



2.2.4. Kadar Air Persen Berat (kebasahan massa)

Kadar Air persen Berat (w) adalah massa air relethadap massa
partikel tanah kering, sering disebut sebagai kagdn air gravimetrik. Istilah
tanah kering umumnya didefinisikan sebagai tanahg ydikeringkan sampai
mencapai kesetimbangan, pada over’@p&eskipun liat akan tetap mempunyai
sedikit sisa air pada kondisi kering seperti inebidisahan massa (kadar air persen
berat) kadang dinyatakan sebagai fraksi decimaépitelebih sering sebagai
presentase. Tanah kering udara, umumnya akan meunggrbeberapa persen
lebih banyak air dibandingkan tanah kering ovenl ina disebabkan oleh
penyerapan uap dan sering disebut sebagai dayaskggis tanah. Pada tanah
mineral yang jenuh, w berkisar antara 25 dan 6@¥gantung kerapatan massa.
Kandungan air jenuh umumnya lebih tinggi pada tdrehdibanndingkan tanah
pasir. Pada tanah organik, seperti gambut ataok, kandungan air jenuh
berdasarkan basis massa bisa melebihi 100% (HiB&2).

2.2.5. Kadar Air Volume ( Kebasahan Volume)

Kebasahan volumé) (sering di istilahkan kandungan air volumetrikat
fraksi volume air tanah), umumnya dihitung sebggasentase dari volume total
tanah, bukan berdasrkan volume partikel tanah Bajda tanah pasir, nilaipada
kondisi jenuh adalah 40%-50%; pada tanah bertekstiangf mendekati 50%;
dan pada tanah liah, bisa mencapai 60%. Pada tanah liat, volume relatif air
pada kondisi jenuh bisa melampaui porositas dadhaering, karena tanah liat
akan mengembang saat pembasahan. Penggé@nsetvagai pengganti w (kadar
air persen berat), untuk menyatakan kandunganeaingkali lebih baik, karena
hal ini lebih langsung bisa sesuai terhadap perbéo aliran dan jumlah air yang
ditambahkan ketanah melalui irigasi atau hujan, @ank menyatakan besarnya
air yang berkurang karena evapotranspirasi atamnad@ Jugaf) menyatakan
perbandingan kedalaman air tanah, yaitu kedalanrapea satuan kedalaman
tanah (Hillel, 1982).

2.2.6. Kapasitas Infiltrasi
Pengertian dari infiltrasi secara spesifik adalaknrasukkan air ke

permukaan tanah. Laju infiltrasi mempunyai dimeXsiume per unit dibagi



waktu per unit pada satu area. unit ini menguravagktu kedalaman per unit.
Pengertian infiltrasi sendiri tidak perlu dibinglagm dengan pengertian
konduktivitas hidraulik maupun dengan konduktivitenah kapiler. Infiltrasi
adalah sumber akar dari air tanah untuk mendukemmbuhan tanaman dan
masukan untuk air dalam tanah seperti pada sunatg air, dan sungai (Schwab
etal., 1992).

Perpindahan air kedalam tanah oleh infiltrasi mumglkan terbatas pada
beberapa batasan pada aliran air yang melewatl faoh. Walaupun batasan itu
selalu terjadi pada permukaan tanah, kemungkinga farjadi dibeberapa titik
pada daerah profil yang terendah. Hal yang palmgtipg yang mempengaruhi
laju infiltrasi berkaitan dengan karakter fisik #&ndan penutupan tanah dan
penutupan permukaan tanah, tetapi faktor yangseperti kandungan air tanah,
temperatur, dan intensitas hujan juga terlibat \\&diet al., 1992).

Ketika air hujan sampai pada permukaan tanah yaogupi tanaman, itu
kemungkinan terbaik untuk terjadi infiltrasi dibamgkan dengan yang tidak
tertutupi oleh tanaman. Bahan organik, pertumbuakar, pembusukan akar,
cacing tanah, rayap dan tingginya tingkat aktivitdselogi pada tanah akan
membantu memelihara sistem pori yang berkelanjdéandemikian juga dengan
konduktivitas hidraulik yang besar. Melalui peniagkn laju infiltrasi, dan juga
kapasitas menyimpan air pada tanah, dan adanyan&n&emungkinan akan
mengurangi jumlah dari runoff yang dihasilkan peaseat terjadi hujan; dan
kemungkinan juga akan meningkatkan waktu yang dhkan untuk terjadinya
runoff (Morgan dan Rickson, 1995).

Percikkan air pada permukaan tanah dengan lajinglestian yang tetap,
cepat atau lambat laju pemberian yang meningkat atelebihi laju penyerapan
air yang terbatas oleh tanah, dan kelebihan inn akginggal dipermukaan tanah
atau melimpas dipermukaan tanah. Pengaliran irg yaemiliki satuan kecepatan
juga dikenal sebagai kecepatan infiltrasi. Padadisdnlaju hujan melebihi
kemampuan tanah untuk menyerap air, infiltrasi dkaranjut dengan laju yang
maksimal (Hillel, 1982).



2.3. Bahan Organik dan Peranannya Dalam Tanah

Bahan organik adalah kumpulan beragaontfnuum) senyawa-senyawa
organik kompleks yang sedang atau telah mengalansep dekomposisi, baik
berupa humus hasil humifikasi maupun senyawa-semyawnworganik hasil
mineralisasi (disebut biontik), termasuk mikrobdehetrofik dan ototrofik yang
terlibat (biotik) (Hanafiah, 2005). Pengaruh balmaganik terhadap tanah dan
akibatnya terhadap tumbuhan adalah : sebagai @gtanuyaitu memperbaiki
struktur tanah, sumber unsur hara N, P, S, unskiongian lain-lain, menambah
kemampuan tanah untuk menahan air, menambah keraamiamah untuk
menahan unsur-unsur hara (Kapasitas Tukar Kationjadie tinggi), sumber
energi bagi mikroorganisme (Hardjowigeno, 2003xh&n organik sangat penting
sebagai penyangga sifat fisik dan kimia tanah. Babaganik tanah juga
menyediakan permukaan reaktif yang dapat menjerapork tukar atau
membentuk kompleks dengan Fe, Mn, atau mungkin atenGa dan Mg.
penjerapan dan pembentukan senyawa ini komplekdigda sangat penting.
Dalam tanah-tanah sangat berpasir bahan organilat daerfungsi sebagai
cadangan hara yang segera tersedia dan menjadr fagmentu konsentrasi ion
hara dalam larutan tanah. KTK asam humat sekit@r42® me/100 g, tiga kali
lebih besar daripada montmorilonit (Soemarno, 1993)

Peran bahan organik yang sangat dibutuhkan adaiéik umenambah
unsur hara dan meningkatkan Kapasitas Tukar KgBemyangga hara=buffer).
Meningkatnya KTK tanah dapat menurunkan kehilangasur hara yang di
tambahkan melalui pemupukan, sehingga dapat meatkayk efisiensi
pemupukan. Tingginya kandungan bahan organik dapatpertahankan kualitas
sifat fisik tanah sehingga membantu perkembangantanaman dan kelancaran
siklus air tanah antara lain melalui pembentukan mah dan kemantapan
agregat tanah. Dengan demikian jumlah air hujargydapat masuk ke dalam
tanah semakin tinggi sehingga mengurangi alirampkaan dan erosi. Bahan
organik tanah juga memberikan manfaat biologi noélpényediaan energi bagi
berlangsungnya aktifitas organisme sehingga meatkgk kegiatan organisme

mikro maupun makro di dalam tanah (Hair&fal., 2002).



2.4. Karbon

2.4.1. Peredaran Karbon

Karbon merupakan penyusun bahan organik. Oleh &atemperedarannya
selama pelapukan jaringan tanaman sangat pentetzpgin besar dari energi
yang diperlukan oleh flora dan fauna tanah berdagloksidasi karbon. Sebagai
akibat dari hal tersebut maka €t@rus menerus dibentuk.

Pelapukan bahan organik menghasilkan,.CGas tersebut merupakan
sumber CQ@ tanah, disamping COyang dikeluarkan akar tumbuhan dan yang
terbawa oleh air hujan. Karbon dioksida yang dikasi tanah akhirnya akan
dibebaskan ke udara, yang kemudian akan digunagroleh tanaman, dengan
demikian peredaran karbon telah selesai.

Sejumlah kecil C@bereaksi dalam tanah membentuk asam karbonat Ca-,
Mg-, dan K-karbonat atau bikarbonat. Garam-gararsetit mudah larut dan
mudah hilang dalam air drainase atau diserap tuarhutiengan demikian Ca,
Mg, dan K juga C@° dan HCQ menjadi tersedia bagi tumbuhan. Dengan cara
itu karbon masuk dalam tumbuhan. Sebagian besakaldon diperoleh melalui
fotosintesis.

Disamping CQ, COs2, dan HCQ sebagai hasil penyederhanaan bahan
organik dijumpai pula senyawa karbon lainnya. UnSudijumpai dalam tanah.
Metan dan CSdalam keadaan tertentu akan dijumpai pula. Diansenyawa
karbon sederhana, GQlijumpai dalam hal jumlah paling banyak. (Supardi,
1974).

2.4.2. Nisbah Karbon-Nitrogen

Nisbah karbon terhadap nitrogen dalam bahan orgsaitg terdapat
dalam lapisan olah biasanya berkisar antara 8indggh 15 : 1, dengan rata-rata
antara 10 : 1 dan 12 : 1. Nisbah ini dapat berlbediak tiap daerah iklim; dengan
demikian nisbah dari tanah ke tanah lain juga lEbéerubahan nisbah itu
berkaitan baik dengan iklim, terutama suhu dan fcdmajan. Misalnya, nisbah
karbon dan nitrogen daerah kering kurang daripaaaadh basah. Demikian pula

dengan daerah bersuhu tinggi, nisbah karbon daogei kurang dari daerah



bersuhu rendah. Kemudian nisbah untuk tanah lapsamah lebih sempit
daripada untuk lapisan olah.

Jumlah karbon yang masuk kedalam tanah sebagan lmbanik sangat
banyak sedangkan jumlah nitrogen relatif sedilkath dengan demikian nisbah C
dan N tinggi. Nisbah karbon dan nitrogen tanah dieer@ntara nisbah untuk sisa
tumbuhan segar dan jaringan jasad mikro.

Nisbah karbon dan nitrogen mempunyai arti pentiagiianah. Dua
diantaranya ialah: (1). Saingan yang terjadi bdhdn organik mempunyai nisbah
karbon dan nitrogen yang tinggi dimasukkan dalamaha (2). Karena sifat
mantap nisbah ini dalam tanah maka untuk memperkaimajumlah karbon atau
bahan organik dalam tanah sedikit banyak bergantlamgbanyaknya nitrogen
yang terdapat dalam tanah (Supardi, 1974).

Menurut Tisdale dan Nelson (197dglam Hanafiah (2005) apabila nisbah
C/N lebih kecil dari 20 menunjukkan terjadinya madesasi N, apabila lebih
besar dari 30 berarti terjadi immobilisasi N, segkam jika diantara 20-30 berarti
mineralisasi seimbang dengan immobilisasi. PadhahisC/N diatas 30 (awal
dekomposisi), N-tersedia yang ada segera diimnsaisikan kedalam sel-sel
mikrobia untuk memperbanyak diri, kemudian dengaenimgkatnya aktifitas
mikrobia mineralisasi N juga meningkat tetapi setalengan kebutuhan N untuk
perbanyakan dirinya.



BAB llI
METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari82€@mpai Juni 2008.
Percobaan dilakukan di laboratorium Biologi dan Kirdurusan Tanah Fakultas
Pertanian Universitas Brawijaya Malang. Analisa atandilaksanakan di
laboratorium Kimia tanah, Fisika tanah dan Bioltagiah Jurusan Tanah Fakultas

Pertanian Universitas Brawijaya Malang.

3.2 Alat dan Bahan Penelitian

Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini yBggek, Spon, Tabung
bambu, Tabung PVC yang berdiameter 12,5 cm denigagit20 cm dengan
kedua ujung terbuka, Timbangan, Karung, Cawan .PB&ihan yang digunakan
adalah tanah yang diambil lapisan tanah (Inceptisian atasnya (0-30 cm) dari
kebun kopi monokultur di Bodong, Sumberjaya, LangpBarat, yang telah lolos
ayakan diameter 2 mm, hasil analisa tanah dapétatipada Lampiran 3.3;
Cacing tanah JenisPontoscolex corethrurus yang diambil dari Desa
Sumbermulyo, Kecamatan Ngantang, Kabupaten Malamy yelah ditentukan
ukurannya yaitu Gemuk, Sedang, Kurus; dan pada rpes#liharaan cacing
tanah diberikan makanan berupa bahan organik darblnasi seresah daun kopi,

daun kopi dan mahoni, daun kopi dan gliricidia.

3.3 Rancangan Percobaan

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak LendR#l.) sederhana
yang terdiri dari 4 perlakuan, 5 kali ulangan. Adiajpelaksanaannya dapat dilihat

pada Tabel 1.



Tabel 1. Perlakuan dan kriteria ukuran tubuh cacing

No. | Kode Perlakuan Ukuran Tubuh Keterangan

Cacing (g/cm)

1 CR Kontrol 0 Semua tabung diberi
2 G Cacing Gemuk > 2 Bahan organik berupa
3 S Cacing Sedang 15-2 seresah kopi (7,51 g)
4 K Cacing Kurus <15

Masing-masing ukuran dan kontrol diulang 5 kali

3.4 Prosedur Pelaksanaan Penelitian

3.4.1. Pemeliharaan Cacing Tanah Pada Berbagai Meali

Cacing tanah diambil dari Desa Sumbermulyo Nganta@gcing
dimasukkan kedalam tabung bambu untuk menampundya@yani dimaksudkan
agar cacing tidak kepanasan dan lemas pada wdldwdike laboratorium.

50 ekor cacing untuk masing-masing ukuran yaituralkibesar, sedang
dan kecil dimasukkan kedalam kotak bambu (berupgaraan) yang telah
dipersiapkan. Masing-masing kotak bambu diberi spotuk alas, kotak bambu
ini diberi tanah yang diambil dari habitat asalisgdanah di Desa Sumbermulyo
Ngantang, tanah ini berfungsi sebagai media persaagk untuk gambar kotak
bambu dapat dilihat pada Gambar 2.

Seresah yang diberikan selama cacing dipelihargpbeseresah daun kopi
40 g untuk mendapatkan cacing ukuran gemuk, sezsapuran 40 g (kopi 20 g
+ Gliricidia 20 g) untuk mendapatkan cacing ukukarus , dan seresah campuran
40 g (kopi 20 g + mahoni 20 g) untuk mendapatkamraik cacing yang sedang.
Kemudian media penangkaran dibasahi dengan cadrandibagian atasnya yang
telah diberi seresah, penyiraman dilakukan set@p Renangkaran ini dilakukan
selama 4 minggu, dengan tujuan untuk mendapatkarankubuh cacing yang
diinginkan. Setiap seminggu sekali perlu diadakenghitungan ulang jumlah
cacing dalam setiap besek untuk semua kelompokaoktacing. Bila dalam satu

media tersebut jumlah cacing berkurang dari juméatal, maka diadakan



penyulaman dengan cara menambahkan sejumlah cas@sgai denga

kekurangan.
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Gambar 2. Kota bambu tempat pemeliharaan cacing tanah

3.4.2. Penyiapan media tabur

Disiapkan tabung silinder PVC yang berdiameter X2xbdengan tingc
20 cm dengan kedua ujung terbuka. Bagian bawamgpditutup dengan kai
kassa, kemudian diisikan tanah, sehinggrmukaan tanah mencapai 8 cm ¢
permukaan tabung. Berat isi tanah dikondisikan mpaic 1,1 gr/cr’. Tanah
dipadatkan dengan cara mengw-ketukkan sisi tabung secara merata. Agar t:
yang diisikan dapat merata, bagian bawah tabungastemenggunakan up pipa
PVC yang diameternya ukuran dengan diameter tabungdp kedalaman 3 c
dari permukaan tabung diberi lubang yang disamlaemgan selang plastik ya
berdiameter 1,5 cm,ekudian permukaan tanah didalam tabung diberi se
kopi, dan tabungberisi tanah tersebut dijenuhi, sebagai tahap geas
penginkubasian cacing tanah kedalam tabung. Skaméay media tabung unt

pengaruh lajunfiltrasi dapat dilihat padGambar 3.
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Gambar 3. Tabung percobaan

3.4.3. Penimbangan biomassa dan penentuan ukuranaiag tanah

Cacing tanah dipisahkan berdasarkan ukuran tubolgy gama (gemuk,
sedang, kurus). Penentuan berat dilakukan dengannocanimbang total jumlah
cacing yang akan diaplikasikan, diambil rata-rédanentuan panjang dilakukan
dengan cara mengukur panjang dari tiap ekor cauaup keadaan diam, untuk
mendapatkan rasio ukuran tubuh tiap ekor cacinakdidan pembagian antara

biomassa total per jenis (gemuk, sedang, kuruggiittengan panjang (g/cm).

3.4.4. Penginkubasian cacing kedalam tabung

Setelah dari pemeliharaan selama 4 minggu, caamahtyang telah siap,
diambil dan dimasukkan kedalam media tabung yargh tedipersiapkan
sebelumnya, untuk masing-masing tabung diberi gatanah sebanyak 5 ekor.
Penginkubasian dilakukan selama 4 minggu dan dibekanan berupa seresah
kopi sebanyak 7,51 g, kelembapan tabung dijaga atemgenyemprotkan air

secukupnya sampai basah pada permukaan (Gambar 4).
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Gambar 4. Tabung percobaan untuk inkubasi cacingnfiltrasi

3.4.5. Penyiraman

Penyiraman itakukan untuk menjaga kelembapan tanah yang atidaain
tabung, dan untuk kebutuhan air bagi cacing taPenyiraman dilakukan deng
cara menyemprotkan air secukupnya kedalam tabusgyinaman dilakukan
hari sekaliHal ini dilakukan agar tanah tidak terlalu jenuh

3.4.6. Panen Cacing

Setelah 4 minggu inkubasi, kemudian cacing diké&amardari tabungan
akan dilakukan pengukuran laju infiltrasi dan pdessya. Tabung diambil dz
kassa yang ada dibawah tabung dicek, apakah naasik tlipakai atau tidak. Bi
kondisinya sudah berlubang segera diganti. Tabunmsiikkan kedalam bz
yang berisi air ( utuk gambar tabung pengamatan dapat dilihat lampiran 2 )
tabung direndam, hingga posisi air pada ketingdgianm dari dasar tabun
Penjenuhan ini berfungsi untuk mengeluarkan seraaeg dari tabung, ditungc

sampai beberapa hari agar semua cacenarbenar keluar semua dari tabt



3.4.7. Pengamatan Tabung Percobaan

Pengamatan dilakukan setelah semua cacing telalarkelari tabung,
sehingga tanah yang ada dalam tabung dapat diukur ihfiltrasi dan
porositasnya dan diukur kandungan bahan organdhtaya. Metode analisa dapat
dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Tabel Metode analisis dan waktu pengamisidenpel

Tanah Metode Waktu

Fisika | Infiltrasi (cm/jam) | Constan head 4 minggu setelah panen cacing

Porositas (%) Analisa Bl dan BJ 4 minggu setelah panen cacing
Kimia | C-Organik (%) Walkey and black 4 minggu sakepanen cacing
Cacing | Berat (gram) Penimbangan 4 minggu setelah panen cacing

Panjang (cm) Pengukuran 4 minggu setelah panen cacirg

3.4.7.1. Pengukuran infiltrasi

Tabung yang telah diambil cacingnya disiram sangasetinggi 5 cm
dari permukaan tanah. Kemudian dicatat waktu yahgtdahkan air untuk turun
kebawah dan diperoleh data kecepatan aliran altrasi dan volume air. Untuk

melihat model pengukuran laju infiltrasi dapatithli pada Lampiran 2.

3.5. Analisis Statistik

Hasil penghitungan parameter pengukuran dianaksaistik dengan
menggunakan uji F (Analisa Ragam) RAL sederhanadilanjutkan dengan Uji
BNT 5% untuk mengukur perbedaan antar perlakuatykumelihat ke-eratan
hubungan antar parameter dan perlakuan dianaksigah uji korelasi taraf 5%

dengan menggunakan program SPSS versi 14.



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Hasil

4.1.1. Pengaruh Jenis Seresah terhadap Ukuran Tubuh Cacing

Cacing yang diambil dari lapangan kemudian dipisahk dan
dikelompokkan menurut ukuran yang telah ditentukebelumnya yaitu untuk
ukuran umum seekor cacing pontoscolex dapat menpapgng antara 5 cm - 10
cm dan biomassa (berat per panjang) antara 1,5 gggnpai 2 g/cm. Pengaruh
pemberian seresah yang berbeda pada cacing tamafakiteatkan variasi ukuran
pada cacing tanah, dengan menghitung berat ditagapg cacing maka akan
ditemukan ukuran untuk menentukan ukuran tubuhngatanah. Pemberian
seresah kopi bertujuan untuk mengkondisikan ukurgsuh cacing menjadi
ukuran tubuh yang gemuk, pemberian seresah camgopi+mahoni) bertujuan
untuk mengkondisikan ukuran tubuh cacing menjadurak tubuh sedang,
sedangkan pemberian seresah campuran (kopi+gi@jcithertujuan untuk
mengkondisikan ukuran tubuh cacing menjadi ukusdal kurus.

Cacing-cacing yang telah melalui masa pemelihadaanperlakuan selama
satu bulan untuk mendapatkan ukuran yang diinginkarus, sedang, gemuk),
diambil sejumlah 25 ekor (pertabung akan diisi Brekacing dan dikalikan 5
ulangan) untuk setiap ukuran dan diukur beratnya 2fe ekor dan diukur
panjangnya per cacing. Hasil penelitian setelah glibaraan selama 1 bulan
(Lampiran 3.) dapat dilihat pemberian seresah Kdpig menghasilkan ukuran
tubuh cacing sebesar 0,09 g/cm, pemberian serasapucan (kopi+mahoni) 40 g
menghasilkan ukuran tubuh cacing sebesar 0,05 gdam, untuk pemberian
seresah campuran (kopi+gliricidia) 40 g menghasilk&uran tubuh cacing
sebesar 0,04 g/cm.

Kopi menghasilkan ukuran cacing yang lebih besaena kopi termasuk
yang cepat melapuk, dan memiliki nisbah C/N < 23%lifenol < 15%, dan
cacing menyukai seresah yang cepat melapuk. Camlag menyukai seresah

gliricidia dan mahoni, karena mengandung zat-zagytdak disukai oleh cacing



dan ada yang bersifat racun terhadap tubuh ca&agdungan zat-zat yang
terdapat pada gliricidia dan mahoni dapat dilihatigp Lampiran 3.5. Fauziah
(2008) menemukan bahwa pemberian seresah tunggmidid setelah masa

inkubasi selama 20 hari menyebabkan kematian peaiag:

4.1.2. Pengaruh Ukuran Tubuh Cacing Tanah terhadaifat Fisik Tanah

4.1.1.1. Pengaruh Ukuran Tubuh Cacing Tanah TephBdeaat Isi
Hasil analisa sidik ragam (ANOVA) menunjukkan ukurabuh cacing

setelah perlakuan berpengaruh tidak nyata (p>adBpdap berat isi (Bl), dan
pada tabung kontrol (CR) didapatkan Bl sebesar /24r, pada tabung untuk
cacing kurus (TK) didapatkan Bl sebesar 1,21 §/csedangkan pada tabung
untuk cacing sedang (TS) didapatkan Bl sebesarchyf9dan pada tabung untuk
cacing gemuk (TG) didapatkan Bl sebesar 1,22. dd pada tabung ukuran
cacing kurus (TK) tidak menunjukkan adanya penitekalibandingkan dengan
nilai Bl pada kontrol (tanpa cacing) karena ukutabuh cacing kurus tidak
banyak mempengaruhi peningkatan Bl, pada tabungaokeacing sedang nilai Bl
lebih kecil daripada kontrol karena cacing membleméiia-rata porositas didalam
tanah yang besar sehingga nilai Bl menjadi tur@miiian juga untuk tabung
cacing ukuran tubuh gemuk. Hasil dari Berat Isiatalilihat pada Tabel 3.
Tabel. 3. Pengaruh Ukuran Tubuh Cacing Tanah taph&tfat Fisik Tanah

Porositas | Porositas | Peningkatarn Laju
Total Total Porositas | Infiltrasi
Bl sebelum setelah

Perlakuan| perlakuan
Perlakuan (g/cn?) (%) (%) (%) (cm/jam)
CR 121a 48,3 a 48,3 a Oa 6,6 a
TK 1,21 a 48,5 a 515b 29b 11,2 4
TS 1,19a 49,3 a 53,5 bc 4,9 bc 66,4 b
TG 1,22 a 48,2 a 54,2 c 56¢C 68,3 k
BNT 0,03 1,41 2,09 1,98 21,05

Ket : Nilai huruf sama pada kolom yang sama merkkan tidak berbeda nyata
pada BNT taraf 5%



4.1.1.2. Pengaruh Ukuran Tubuh Cacing Tanah teghRdeositas

Hasil analisa sebelum perlakuan cacing tanah, ditap hasil porositas
sebelum perlakuan pada tabung control (CR) sel&%886, pada tabung untuk
cacing berukuran tubuh kurus (TK) didapatkan pdassiotal sebesar 48,5%,
sedangkan pada tabung untuk cacing berukuran tabdang (TS) didapatkan
porositas total sebesar 49,3%, untuk tabung beamkuubuh gemuk (TG)
didapatkan porositas total sebesar 48,2% (Tabel 3).

Hasil analisis sidik ragam (ANOVA) menunjukkan u&artubuh cacing
berpengaruh nyata (p<0.05) terhadap porositas wetdlah perlakuan, pada
tabung kontrol (CR) menunjukkan porositas totalelsét perlakuan sebesar
48,3%, pada tabung untuk cacing berukuran tubuluskyiTK) didapatkan
porositas total setelah perlakuan sebesar 51,5%a pabung untuk cacing
berukuran tubuh sedang (TS) didapatkan porositats g4etelah perlakuan sebesar
53,5%, dan pada tabung untuk cacing berukuran tgewmmuk (TG) didapatkan
porositas total sebesar 54,2%. Cacing tanah ukgesnmuk menghasilkan nilai
porositas yang besar dibandingkan ukuran sedangjutas, karena ukuran tubuh
yang lebih besar menghasilkan lubang-lubang cagarg lebih besar didalam
tanah (Tabel 3).

Hasil analisis sidik ragam (ANOVA) menunjukkan tadap ukuran tubuh
cacing berpengaruh nyata (p<0,05) terhadap pentiagkaorositas, pada tabung
untuk cacing berukuran tubuh kurus (TK) menunjukkemingkatan porositas
sebesar 2,9%, dibandingkan dengan tabung untukgderukuran tubuh sedang
(TS) menunjukkan peningkatan porositas sebesar,488a tabung untuk cacing
berukuran tubuh gemuk (TG) menunjukkan peningka@nesar 5,6%, berarti
dengan adanya cacing berukuran tubuh besar didalaath akan meningkatkan

porositas didalam tanah (Tabel 3).

4.1.1.3. Pengaruh Ukuran Tubuh Cacing Tanah tepghbdg Infiltrasi
Hasil analisis sidik ragam (ANOVA) menunjukkan u&artubuh cacing
berpengaruh nyata (p<0,05) terhadap Laju Infilirasida tabung kontrol (CR)

menunjukkan nilai Laju Infiltrasi sebesar 6,6 cmijgpada tabung untuk cacing



berukuran tubuh kurus (TK) diperoleh nilai lajuiitnasi sebesar 11,2 cm/jam,
pada tabung untuk cacing berukuran tubuh sedany dipatkan nilai laju

infiltrasi sebesar 66,4 cm/jam, dan pada tabungikuctcing berukuran tubuh
gemuk (TG) diperoleh nilai laju infiltrasi sebe$,3 cm/jam, nilai laju infiltrasi

pada tabung ukuran cacing gemuk lebih besar daipaloung lainnya, karena
adanya pengaruh dari ukuran tubuh cacing tanatadaph porositas didalam
tanah, sehingga ruang pori yang terbentuk didalamatt besar sehingga

menyebabkan laju infiltrasi menjadi besar kedalanah (Tabel 3).

4.1.2. Pengaruh Ukuran Tubuh Cacing Tanah terhadapProduksi Kascing
dan Bahan Organik

Hasil analisis sidik ragam (ANOVA) menunjukkan u&artubuh cacing
berpengaruh sangat nyata (p<0,05) terhadap prodwdssiing (Tabel 4), pada
tabung kontrol (CR) tanpa pemberian cacing sehingizk didapatkan kascing,
pada tabung untuk cacing berukuran tubuh kurus @m§giuksi kascing sebesar
40,7 gltabung, sedangkan pada tabung untuk caeindciran tubuh sedang (TS)
produksi kascing sebesar 58,5 g/tabung, dan padagauntuk cacing berukuran
tubuh gemuk (TG) produksi kascing sebesar 27,%gig, hal ini disebabkan
karena jumlah seresah yang diberikan kurang menekefiutuhan makanan
cacing berukuran tubuh gemuk, sehingga mengakibdtkail produksi kascing
lebih rendah, dan juga disebabkan karena hancukag&ing akibat proses
infiltrasi dan terbawa olefflow over dari proses infiltrasi, Shipitalo dan Protz
(1988) dalam Lavellet al., (1999) menyatakan bahwa kascing pada umumnya
terbentuk dengan formasi partikel yang lebih halas rapuh dan sangat tidak

stabil terhadap air sehingga mudah terdispersi.



Tabel. 4. Pengaruh Ukuran Tubuh Cacing Tanah tegh&ioduksi Kascing dan

Bahan Organik

Perlakuan Produksi Bahan Keterangan
Kascing Organik

(gram/tabung (%)
CR Oa 4,5 a CR = Kontrol
TK 40,7 b 4,3 a TK = Tabung Cacing Kurus
TS 58,5¢ 49Db TS = Tabung Cacing Sedang
TG 27,8d 3,6cC TG = Tabung Cacing Gemuk
BNT 17,3¢ 0,4

Ket : Nilai huruf sama pada kolom yang sama merkkan tidak berbeda nyata
pada BNT taraf 5%

Hasil analisa sidik ragam (ANOVA) menunjukkan pemid@ cacingP.
corethrurus dengan ukuran tubuh yang berbeda berpengaruh ripa@ 05)
terhadap peningkatan bahan organik (Tabel 4), palolang kontrol (CR) bahan
organik sebesar 4,5%, pada tabung untuk cacingkbvem tubuh kurus (TK)
bahan organik yang dihasilkan sebesar 4,3%, sedargida tabung untuk cacing
berukuran tubuh sedang (TS) bahan organik yangsithha sebesar 4,9%, pada
tabung untuk cacing berukuran tubuh gemuk (TG) bairganik yang diperoleh
sebesar 3,6%.

Hasil bahan organik pada tabung kontrol tidak aeaiqgkatan, karena
tidak adanya aktifitas cacing tanah pada tabungrébnmengakibatkan nilai
bahan organik tetap, dan tidak adanya produksiikgsmengakibatkan tidak
adanya sumber tambahan bahan organik dan mendadbla¢cilnya kehilangan
bahan organik karena pencucian.

Penurunan bahan organik pada tabung cacing gemlikatdebih besar
dari kontrol dan tabung untuk cacing berukuran ngé diakibatkan karena
cacing yang berukuran tubuh gemuk membentuk pokronlabih besar dari pada
cacing berukuran tubuh kurus dan sedang, yang rkéragkan laju infiltrasi pada
tabung untuk cacing berukuran tubuh gemuk lebihacepbandingkan pada
tabung lain, sehingga faktor pencucian bahan okgkefiin besar pada tabung

untuk cacing berukuran tubuh gemuk (TG).



4.2. Pembahasan Umum

4.2.1. Hubungan Ukuran Tubuh Cacing Tanah dengassRas Total
Perbedaan ukuran tubuh cacing tanah berpengaruta nie<0,05)

terhadap porositas total pada tiap tabung, pada¢pbacing berukuran gemuk
(TG) menunjukkan tingkat rata-rata porositas totahg besar. Hasil analisa
korelasi menunjukkan bahwa ukuran tubuh cacing dimrhgan erat dan
berpengaruh nyata terhadap porositas total (r 399)8 Ukuran tubuh cacing
berhubungan erat dan berpengaruh nyata terhadapgkatan porositas (r =
0.852*), dari hasil analisa korelasi diketahui bahsemakin besar ukuran tubuh
cacing tanah, semakin besar pula persentase petamggorositas, pada Gambar
5 dapat dilihat bahwa 70% porositas totaf €R0,704) berhubungan dengan
perbedaan ukuran tubuh cacing (y = 68,31x+48,8&)d&sarkan persamaan yang
diperoleh dari Gambar 5 dapat diestimasi bahwasgieningkatan 0,02 g/cm
ukuran tubuh cacing diikuti dengan meningkatnyas@etase porositas total
sebesar 50,2%, dan pada Gambar 6 dapat dilihat ebal&\b6% peningkatan
porositas (R= 0,725) dipengaruhi dengan adanya variasi ukurankt cacing (y
=69,29x + 0,238), dari persamaan yang diperoleh@ambar 6 dapat diestimasi
bahwa setiap peningkatan 0,02 g/cm ukuran tubuhingadiikuti dengan

peningkatan porositas sebesar 1,6%.
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Gambar 5. Hubungan Ukuran tubuh cacing dengan Rasdstal setelah
perlakuan
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Gambar 6. Hubungan antara ukuran tubuh cacing dgoggingkatan porositas

4.2.2. Hubungan Ukuran Tubuh Cacing Tanah denganlbfltrasi

Perbedaan ukuran tubuh cacing berpengaruh tidak iye0,05) terhadap
peningkatan Laju infiltrasi pada tiap tabung, ptatzung untuk cacing berukuran
tubuh gemuk nilai infiltrasi menunjukkan peningkatgang besar. Hasil analisa
korelasi menunjukkan bahwa perbedaan ukuran tubaimg berhubungan lemah
dan berpengaruh nyata terhadap laju infiltrasi (r,468*), pada Gambar 7 dapat
dilihat bahwa 22% peningkatan laju infiltrasi (R 0,219) dipengaruhi oleh
perbedaan ukuran tubuh cacing (y = 451,5x + 2,908)j persamaan yang
diperoleh dari Gambar 7 dapat diestimasi bahwasgieningkatan 0,02 g/cm
ukuran tubuh cacing tanah diikuti pula dengan nmghatnya laju infiltrasi sebesar

11,9 cm/jam.
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Gambar 7. Pengaruh antara ukuran tubuh cacing denfijiérasi

4.2.3. Hubungan Ukuran Tubuh Cacing Tanah terh&fapluksi Kascing dan
Bahan Organik

Perbedaan ukuran tubuh cacing tanah berpengarulta nie<0,05)
terhadap produksi kascing pada tanah, dari haslisankorelasi terlihat bahwa
ukuran tubuh cacing tanah berhubungan lemah dgrebgaruh nyata terhadap
produksi kascing (r = 0,469*), pada Gambar 8 dagidihat bahwa 22%
penambahan nilai bahan organik dipengaruhi olebgazran ukuran tubuh cacing
tanah (y = 353,8x + 16,10), dari persamaan yangrdiph dari gambar 8 dapat
diestimasi bahwa setiap penambahan 0,02 g/cm ukubaum cacing tanah diikuti
pula dengan penambahan nilai bahan organik did&laah sebesar 23,2 g.

Pemberian cacing dengan berbagai ukuran kedalaah tevemberikan
pengaruh terhadap bahan organik melalui produksiikg. Hasil dari percobaan
didapatkan bahwa ukuran tubuh cacing tanah berpemgayata (p<0,05)
terhadap peningkatan nilai bahan organik didalamattaPada tabung yang diberi
cacing tanah terlihat peningkatan nilai bahan akggang nyata dibandingkan
tabung tanpa cacing tanah, dari hasil analisa &sirétrlihat bahwa ukuran tubuh
cacing tanah berhubungan lemah dan berpengarula mgdtadap penambahan
nilai bahan organik didalam tanah (r = 0,477*), gd@ambar 9 dapat dilihat

bahwa 19% penambahan nilai bahan organik dipengateh perbedaan ukuran



tubuh cacing tanah yang diberikan pada media (y,875% + 3,965), dari
persamaan yang diperoleh dari Gambar 9 dapat msti bahwa setiap
penambahan 0,02 g/cm ukuran tubuh cacing tanahutdiigula dengan
penambahan nilai bahan organik didalam tanah sedei4.
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Gambar 8. Hubungan Ukuran tubuh cacing tanah deRgaduksi kascing.

6,00 -
L 2 y = 7,875x + 3,965
5,00 * 2
i ’0’ R?=0,199
=
< 4,00 ® *
X ]
[
© 3,00
O
& 2,00 -
=
o
1,00
0,00 ; : . . .
0,00 0,02 0,04 0,06 0,08 0,10

Ukuran Tubuh Cacing Tanah, g/cm

Gambar 9. Pengaruh pemberian cacing tanah dengaagaé ukuran terhadap
ketersediaan bahan organik



4.2.4. Hubungan antara Laju infiltrasi terhadap@&a@rganik

Laju infiltrasi berpengaruh tidak nyata (p<0,05yheedap kadar bahan
organik didalam tanah dan berkorelasi negatif, gadang yang mempunyai laju
infiltrasi tinggi menunjukkan adanya penurunan inikadar bahan organik
didalam tanah. Hasil analisa korelasi menunjukkamwa peningkatan laju
infiltrasi berhubungan lemah dengan kadar bahaandkgdan berpengaruh tidak
nyata, dimana semakin tinggi nilai laju infiltresmakin berkurang kadar bahan
organik didalam tanah (r = - 0,085), pada Gambaddj@at dilihat bahwa 0,7%
penurunan kadar bahan organilf ER0,007) diikuti pula dengan peningkatan laju
infiltrasi (y = -0,001x + 4,349), dari persamaamgadiperoleh dari Gambar 10
dapat diestimasi bahwa setiap peningkatan lajliredi sebesar 20 cm/jam diikuti
dengan penurunan kadar bahan organik sebesar 4,3%.
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Gambar 10. Pengaruh antara laju infiltrasi dengatak bahan organik



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian iskalzah :

1. Ukuran tubuh cacing yang besar dan jumlah cacinggybanyak akan
meningkatkan Ruang Pori Total didalam tanah. Catangh yang berukuran
gemuk (TG) mempengaruhi Ruang Pori Total didalamaliasebesar 54,2%
dan menunjukkan peningkatan pesentase dibandingl@mgan cacing
berukuran kurus (TK) (51,5%) dan sedang (TS) (53,5%

2. Ukuran tubuh cacing yang besar akan meningkatkadupgsi kascing pada
tanah. Cacing tanah yang berukuran sedang (TS)hmeitkan kascing rata-
rata pada tanah sebesar 58,5 gram/tabung dan ra&kanjpeningkatan hasil
dibandingkan cacing berukuran kurus (TK) 40,7 gtaming, untuk produksi
kascing cacing berukuran tubuh gemuk (TG) mendtasikascing yang
lebih rendah dari ukuran yang lain, yaitu sebesaB8 Zram/tabung. Ini
disebabkan karena jumlah seresah yang diberikarangurmemenuhi
kebutuhan makanan cacing berukuran tubuh gemulgggghmengakibatkan
hasil produksi kascing lebih rendah, dan adanyaggem dari proses
infiltrasi, yaitu terdispersinya kascing akibat gge infiltrasi.

3. Ukuran tubuh cacing yang besar akan meningkatkanngltrasi pada tanah.
Cacing tanah yang berukuran gemuk (TG) mempengdajthinfiltrasi rata-
rata sebesar 68,3 cm/jam dan menunjukkan peningkesail dibandingkan
dengan cacing berukuran kurus (TK) (11,2 cm/jam) dadang (TS) (66,4
cm/jam).

4. Laju infiltrasi dan volume air yang besar akan mglean kadar bahan
organik (di dalam kascing) pada tanah. Cacing tdreabkuran gemuk (TG)
menurunkan jumlah bahan organik pada tanah seb8sG% dan
menunjukkan penurunan persentase dibandingan dewgamg tanah
berukuran kurus (TK) (4,3%) dan sedang (TS) (4,9%).



5.2. Saran

. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan dgsemberian seresah
yang ditingkatkan, serta penambahan ukuran tempadiaminkubasi

cacing dan penambahan waktu penginkubasian caaiad tpada media.

. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenainak berbagai macam
jenis cacing dan pengaruhnya terhadap unsur hadaladn tanah,

mengingat peranannya yang penting didalam tanah.

. Perlu dilakukan penentuan ukuran yang lebih tegddnd menentukan
ukuran tubuh cacing, seperti berat per ekor (gjekor

. Perlu diperhatikan jumlah populasi ideal untuk iikasian cacing

dalam satu pot.

. Perlu diperhatikan kondisi ideal untuk tempat hidogcing dalam

laboratorium, untuk menjaga kelangsungan hidupngasiampai masa

percobaan berakhir.
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Lampiran 1. Bagian tubuh cacifgpntoscolex corethrurus

'.,Lj

Kepaléeprostomiun

Clitellium

CacingPontoscolex
corethrurus

Ekor ]
(brushy tail)




Lampiran 2. Gambar tabung percobaan u pengamatan lajunfiltrasi
Pengukuran
Laju Infiltrasi

wr




Lampiran 3.1. Kebutuhan seresah per tabung

Berat tanah = 2064 g

Kedalaman Lapisan olah = 0-20 cm

HLO = Hektar Lapisan Olah

HLO = 1000 x 1000 dm x 20 dm x 1,1 kg/dm2,2 x 16kg/dm

Masukan Seresah AF = 8 ton/ha/tahun = 8000 kgfinaita

Kebutuhan seresah = (Masukan seresah AF/HLO) atBanah
(8000/2,2 x 106) x 2064 = 7,51 g

Lampiran 3.2. Menentukan Ukuran Tubuh Cacing Tanah

Ukuran Tubuh Cacing Tanah = Biomassa / Panjangn(g/c

Biomassa adalah total bobot 25 ekor cacing

Panjang adalah panjang per ekor cacing

Contoh : jumlah cacing gemuk = 25 ekor (gemuk >dng sedang 1,5-2 g/cm,

kurus < 1,5 g/cm)

Bobot total 25 ekor cacing = 16,29 g
Panjang 1 ekor cacing = 7 cm (didapatkan dengangokur secara
langsung dan diambil rata-rata dari 25 ekor cacing)

Ukuran tubuh cacing = 16,29 g/7 cm = 2,33 g/cm

Lampiran 3.3. Analisa Tanah Inceptisol Lampung

Jenis Pasir Debu Liat Kelas pH Total C

Tanah % Tekstur | H20 KCI (%)

Inceptisol| 61,3 19,9 18,8 Lempung4,83 3,91 3,28
berpasir

Sumber : Fauziah, 2008



Lampiran 3.4. Jenis dan Kualitas Bahan Organik

Jenis Bahan Kandungar
Organik (%)
Lignin | Polifenol | C N CI/N (L+P)/N
Kopi® 13,5 6,20 29,8 | 2,64 11,0 7,50
Kopi+GIiriCidiab 33,1 |1,43 22,8 | 1,75 13,0 12,0
Mahonf 19,7 | 34,6 36,1 |1,79 20 30,3

Sumber Purwanto (2007) dalam Fauziah (2007Kurniawan (2007) dalam
Fauziah (2007);

Lampiran 3.5. Kandungan racun pada  seresah (sumber

Anonymous/http://www.abc.cornell.edu/plant, 2008)

Tanama | Kandunga Efek sampiny

Gliricidia | - Dicoumero - Senyawa yang mengikat vitamin
dan dapat mengganggu serta
menggumpalkan darah.

- HCN (Hydro Cyanic Acid) - Racun

/ Prussic Acid / Asam
Prusik / Asam Sianida

- Nitrat (NO3) - Dalam jumlah yang banyak dapat
menyebabkan penyakit keracunan
nitrat (nitrate poisoning).

- Tannin - Senyawa pengikat protein yang
juga tergolong zat anti nutrisi;
kandungan tannin ini diduga
banyak digunakan untuk
mengontrol populasi nematoda dan
hama tanaman

Mahoni - BHC (Butane Hexane- Merupakan insektisida

Chlor) / HCH (Hexa organoklorida yang bersifat racuin

Chlorosiclo Hexana) perut dan racun pernafasan,
insektisida nabati ini juga dapat
digunakan untuk mengendalikan
hama kupu kuning dan ulat kantong
yang banyak menyerang
persemaian dan tanaman muda
sengon
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Lampiran 6. Analisa sidik ragam (ANOVA)

a. Beratlsi
Variabel : ukuran tubuh cacing tanah

Sumber Ftabel
Keragaman | Db jk kt fhit. 5% | 1%
Perlakuan 3 0,002241] 0,000747 1,29| 2,29 | 3,19
Residual 12 0,006966| 0,000581

Total 19| 0,0124
Analisis BNT Berat isi pada p<0,05

Perlakuan BI (g/cm3)

CR 1,214 a

TK 1,2099 a

TS 1,1905 a

TG 1,2182 a

BNT 0,03320

Ket : Nilai huruf sama pada kolom yang sama merkkajo tidak berbeda nyata pada
BNT taraf 5%
b. Porositas total setelah perlakuan

Variabel : Ukuran tubuh cacing tanah

Ftabel
Sumber
keragaman | db JK KT Fhit. 5% | 1%
Perlakuan 3 103,154 34,385| 14,91|2,29 | 3,19
Galat 12| 27,68 2,307
Total 19| 133,333




Lanjutan Lampiran 6.1.

Analisis BNT Porositas setelah perlakuan pada [&<0,0

Porositas
Total
setelah
perlakuan
Perlakuan (%)
CR 48,34 a
TK 51,53 b
TS 53,5 bc
TG 54,19 c
BNT 2,093

Ket : Nilai huruf sama pada kolom yang sama merkkan tidak berbeda nyata
pada BNT taraf 5%

c. Peningkatan porositas

Variabel : ukuran tubuh cacing tanah

Sumber Ftabel
keragaman | db JK KT Fhit. 5% | 1%
Perlakuan 3 95,917| 31,972| 15,47| 2,29 | 3,19
Galat 12| 24,794, 2,066

Total 19| 133,198

Analisis BNT Peningkatan porositas pada p<0,05

Peningkatan
Porositas

Perlakuan (%)

CR Oa

TK 29b

TS 4,9 bc
TG 5,6cC
BNT 1,981

Ket : Nilai huruf sama pada kolom yang sama merkkan tidak berbeda nyata
pada BNT taraf 5%



Lanjutan Lampiran 6.2.
d. Laju Infiltrasi

Variabel : ukuran tubuh cacing tanah

Sumber Ftabel
keragaman | Db JK KT Fhit. 5% | 1%
Perlakuan 3 17136,35712,1| 30,88| 2,29 | 3,19
Galat 12 1109,8 185

Total 19 11745,1

Analisis BNT laju infiltrasi pada p<0,05

Laju

Infiltrasi

Perlakuan (cm/jam)
CR 6,6 a
TK 112 a
TS 66,4 b
TG 68,3 b
BNT 21,05

Ket : Nilai huruf sama pada kolom yang sama merkkan tidak berbeda nyata
pada BNT taraf 5%

e. Produksi kascing

Variabel : ukuran tubuh cacing tanah

Sumber Ftabel
keragaman | Db JK KT Fhit. 5% | 1%
Perlakuan 3 9100,1| 3033,4| 19,12| 2,29 | 3,19
Galat 12| 1903,9| 158,7

Total 19| 11453,5




Lanjutan Lampiran 6.3.

Analisis BNT Produksi kascing pada p<0,05

Perlakuan Produksi
Kascing (gram)
CR Oa
TK 40,7 b
TS 58,5¢c
TG 27,8d
BNT 17,3¢
Ket : Nilai huruf sama pada kolom yang sama merkkan tidak berbeda nyata
pada BNT taraf 5%

f. Bahan Organik

Variabel : Ukuran tubuh cacing tanah

Sumber Ftabel
Keragaman | Db jk kt fhit. 5% | 1%
Perlakuan 3 4,40904| 1,46968| 15,78| 2,29 | 3,19
Galat 12| 1,11733| 0,09311
Total 19| 6,24558
Analisis BNT Bahan Organik pada p<0,05
Bahan
Perlakuan Organik(%o)
CR 4,450 a
TK 4,288 a
TS 4,912 b
TG 3,604 c
BNT 0,4205

Ket : Nilai huruf sama pada kolom yang sama merkkan tidak berbeda nyata
pada BNT taraf 5%



